




ABSTRAK 

 
Yakob Noho Nani 701616033 : Perilaku Birokrasi dalam Implementasi Kebijakan Peningkatan Perluasan Akses 

Pendidikan Secara Merata Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo.   

Tujuan penelitian dilakukan untuk menganalisis secara mendalam peran unsur-unsur perilaku terhadap faktor-

faktor keberhasilan implementasi kebijakan dan alternatif peningkatan kinerja kebijakan pendidikan. Melalui pendekatan 

kualitatif analisis dilakukan dengan tahapan; 1) pengumpulan data, 2) reduksi data,  3) verifikasi dan penarikan 

kesimpulan awal 4) triangulasi fenomena,  dokumen dan peristiwa secara mendalam, 5) penarikan kesimpulan.  
Dalam Interaksi antara karakteristik individu dan karakteristik birokrasi (Draha, 1979 : Thoha, 2005: 138) 

terdapat pola hubungan perilaku yang terbentuk secara formal oleh tuntutan institusional dan secara informal terjalin 

karena adanya kesamaan sikap dan kepentingan pegawai yang cenderung membentuk perilaku kelompok dalam 

organisasi. Oleh karena itu Robbin (2010) menyatakan perilaku organisasi terdiri dari tiga tingkatan yakni a) 

levelindividu, kelompok dan organisasi. Pandangan ini memperkuat pendapat George-Jones; (1996) tentang analisis 

perilaku.  Unsur-unsur perilaku dalam setiap level dapat mempengaruhi kebijakan melalui pelaksanaan komunikasi, 

komunikasi, sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi sebagai faktor keberhasilan kebijakan (Edward III;1980).  Pola 

hubungan perilaku terbentuk secara top-down melalui pendekatan keberhasilan kebijakan yang diterapkan dalam 

mekanisme birokrasi pendidikan. Juga terbentuk secara informal melaui proses penerapan nilai-nilai kemanusian (Elton 

Mayo) sebagai pola Butoom Up. Bahwa pentingnya motivasi dan kepuasan kerja (Ghozali, I.:2017 ;Sukmawati, D. 

:2017), juga pentingnya penderapan nilai-nilai demokrasi, keterbukaan, keadilan peningaktan efektiftas organisasi. 

(Albertus, M. :2007; Latif, A. B. :2007; Imron : 2006) 
Fakta empiris menunjukkan bahwa pola-pola hubungan perilaku terbentuk secara formal melalui hubungan kerja 

birokrasi dan hubungan komunikasi kebijakan sebagai konsekuesi pembagian tugas, tanggunajawab dan kewenangan 

secara formal. Sedangkan secara informal dapat ditunjukan oleh perilaku kelompok dalam respons perilaku yang 

menunjukan tingkat disipilin dan komitmen pegawai, perilaku kontradiktif, perilaku paternalis dalam hubungan-

hubungan perilaku yang kompleks. Pola hubungan perilaku pada level individu dicirikan oleh adanya pola hubungan 

paternalisme dan kontradiktif atau ketaan perilaku dan dilevel birokrasi terlihat adanya pola subordinasi secara 

kelembagaan birokrasi. Pola hubungan perilaku  pada dasarnya mecerminkan “kualitas hubungan perilaku” yang 

mempengaruhi pencapaian kinerja.  

Adapun capaian kinerja kebijakan peningakatan perluasan akses pendidikan secara merata dicapai dengan 

indikator pemenuhan daya tampung dengan rata-rata APM sebesar 99.05% dan pemenuhan fasilitas pendididkan dengan 

standar pemenuhan layanan pendidikan disapai dengan kinerja sebesar 64%. Hal trsebut menunjukan bahwa pendekatan 
kinerja dapat mempengaruhi perilaku birokrasi sebagai kecenderungan pola perilaku birokrasi yang mengarah pada 

pemenuhan standar tertentu secara institusional. Dengan capaian kinerja tersebut Kabupaten Gorontalo berada dibawah 

capaian keempat dari Kabupaten Kota di provinsi Gorontalo. Bahkan dibawah dua kabupaten pemekaran dari Kabupaten 

Gorontalo sebagai Kabupaten induk yakni Kabupaten Pohuwato dan Kabupaten Bone Bolango. 

Berdasarkan hasil penelitian pola hubungan perilaku dapat mendeskripsikan peran unsur-unsur perilaku dalam 

pencapaian kinerja juga dapat memoderasi pendekatan kinerja melalui pendekatan birokrai secara top-down dan 

pendekatan nilai kemanusiaan sebagai pola Bottom up melalui peningkatan kualitas pola hubungan perilaku dalam 

penerapan mekanisme birokrasi implementasi kebijakan, sebagaimana dinyatakan Mintzberg (1979: 348-379) birokrasi 

yang efisien dan demokratis didasarkan pada perwujudan perilaku birokrasi profesional sebagai ciri birokrasi organik-

adaptif. Semetnara peran prilaku birokrasi ditujukan Wayne Pace (2015 : 60) pentingnya pelibatan pegawai terhadap 

produktifitas.  
Berbeda dengan fakta empiris, atasan memiliki peran dominan dalam pola hubungan perilaku mendorong pola 

hubungan paternalisme secara informal membentuk kualitas hubungan perilaku yang lebih melayani kewenangan atasan 

secara berlebihan  dan cenderung mengabaikan pelayana masyarakat sebagai fungsi utama birokrasi. Kondisi tersebut 

sejalan dengan pernyataan  Harmon, (1995) yang menyebutkan bahwa paternalisme akan membuat para elite / atasan 

sering kali menjadi kurang memahami realitas masalah yang dihadapi oleh masyarakat karena perilaku sering kali 

diwarnai oleh kepura-puraan dan laporan dilakukan asal jadi (ABS). Untuk melakukan analisis terhadap perilaku 

birokrasi maka perlu dilakukan analisis pada empat unsur perilaku yakni a) karakter, b) karakter kelompok, c) karakter 

birokrasi, d) pola hubungan perilaku. Hal tersebut penting untuk meningkatkan peran perilaku birokrasi secara 

komprehensif.  
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ABSTRACT

Yakob Noho Nani, 701616033: *Bureaucrdic Behavior in Implementing Esuitabls Educaion
Access Expanding Policy m Gorontalo Regency Education and Cultrre Agmcf.

The reserch objective is to conduct a deep analysis tonryds the role of behavioral elernents
ur the suooess ftctors of poticy implernentation and alfsrnsives for imp'roving dre performane of
sdudional policic. The research employs a qualitdive approach which is camiod out in stages of l)
data collection,2) data reduction, 3) vetification and pneliminary conclusion drarring 4) tianguldion
of phenomenq docmrertS and events in{epth, and 5) conclusion drawing.

In the interaction between individual characteristics and bureaucratic chrasteristics (Draha
1979: Thoha, 2005: 138), there is a pffiern of behavioral rela*ionships drat ue formed formally by
instfutional dernuds and are informally stablislred hause of the similarity of diftades and interesb
of employees who tend to shape group behavior in organizaion. Therefore, Robbin (2010) states rtd
organiztional behavior comprises three levels, including individual, grorp, and organizational lwels.
This view bolstss the opinion of Georye-Jores; (199O on beiravioral antysis- Beiraviual elemmts d
each level can influqrce policy ftrough the implementmiqr of commrmication resouttes, dispositior4
and bureaucratic stnrcturc as a factor in pohcy suosess (Edward III; 1980). The pdem of behavioral
relationships isformed in a topdov'rn mefiod lkough a policy suoo*s apprd that is applid in the
eduaional burmucratic mechanism. AdditionallS it is forrned infmnally fuough the process of
applymg human values @lton Mayo) as a Bottom-Up pafiern. Motivdion ard job satisfaction se
cnxid (Ghozali, l-20171, Sukmawati, D,2017), as well as the implernentation of democratic values,
operm€sq and justice is important in impmving orgmizdional effectiveness (Albertuq Il(.: 2(X)7,
Idit A BJ.Z(JffI; Imron:2ffi6)

The empirical facts show th* pmems of behaviual reldiorships are formod funrally
tfuough bureaucrdic working daion*rip and policy communicdion relaionship because of formal
division of tasks, responsibilities, and authorities. rilhile informally, it is noticeable from group
be,havior in behavioml r€sponses tr* show the level of discipline and commiunsrt of enrployeeg
cor*rdictory beiavior, and pd€rnalistic bdmrdor in complex behavioral reldiondrips. The pattern of
behavioral reldionships d lhe individual level is characterized by the existqrce ofpaternalisrn and
conMictory relatiutships or behavim obedience, whereas at the bueausdic lwef there is a patein
of institutional subordinaion of bureaucrmy. ThG paftem of behavioral rel*ionships basicatly rcflem
fte quality of behavioral rel*ionships thd affect performaace achievernent

Mwrwhilq the achievement of policy pafomrance in improving aocess to e&rc*ion is
adrieved with indicdors of fulfilling capacity with an average NER of 99-05Yo.la frie meantime, tte
fulfillment of educdional facilities wittr stadards of fulfillment of educaional sernices achieved with
a performmce of 64a/s- The results signifo fid th perfumance approach can influmce bureaucraic
behavior as a tendancy for bureaucratic behavior psilerns thd lead to the fulfillment of certaitr
shndards institrtionally- The prcvious performance achievement has put Gorontalo Regency in fourdr
plre among City/Regencies in Gorontalo Province even it is under thc two which arc ttrs
errymsion of Gomntalo Regency, namely Pohuwalo Regency and Bone Bdago Regency.

ln reference to fire resereh fmdinge the pattem of behavioral ret*ionship can depict the role
of behavioral elements in rchieving performmce. It can also modcrate the performance ryFoach
trrough a topdown bureancratic approacfu md a human values app,oach as a bottom*p llffi€m
lhmugh impmving the quality of bdravioral rel*ionship patterns wiftin the use of hrreaucratic
mechanisns for policy implernentaion. In line wilh tlre case, Mfueerg (1979: 34&3?9) sffie$ ' at fli
efficier* and democrdic bureaucracy is based on tlre embodiment of professional bureaucr*ic
behavior as a characteristic ofadaptive organic bureaucracy. While the role ofbureaucratic behavior is
shonm by Wayne Pace (2015: 60), which emphasizrs the importance of employee involvement in

ln mntrast to the empirical facts, lders have a dominant mle in the pattern of behavioral
relationships that encourage the pdem of informal femalism to form tlre qrratity of
behavioral reldionships thd serve the authority of leaders excessively and tend to igrore prblic
service as lhe main function of bureaucracy- This condhion is in line wifi the statement of Harmon
(199r, which expresses ttm paternalism witl make elited leaders often less urderstand tlrc reality of
the problerns faced by tfte community due to the beluvior is often colorcd by prctense and rcpora are
cilri€d out filndomly (ABS). To conduct an anatysis of ior, it is nffessily to
rrurlyzs fon elemenE of bdavior, namely a) cftarat*r, b) group
ad O beharrioral rreldionslrip pffiems. The elenrents are vi
behavior comprehensively.
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